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ABSTRAK 
 

 PT. Elang Jagad merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang manufaktur logam yang memproduksi tungku kompor. Saat ini kendala 

yang terjadi pada layout di PT. Elang Jagad adalah terjadinya backtracking pada 

beberapa proses stamping tungku kompor, cross movement ketika proses 

perakitan kaki tungku dengan alas tungku dan jarak perpindahan antara beberapa 

stasiun kerja yang dinilai terlalu jauh. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Anwar dkk (2015) pada CV. Arasco Bireuen, penerapan metode 

SLP dapat menghasilkan pengurangan total momen perpindahan dari 3.284.700 

m/tahun menjadi 2.515.500 m/tahun. Sehingga, dilihat dari permasalahan yang 

dialami, PT. Elang Jagad dapat menggunakan metode tersebut untuk menentukan 

rancangan ulang layout pada lantai produksi berdasarkan nilai momen 

perpindahan yang dihasilkan. Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa rancangan 

layout yang dihasilkan menunjukkan pengurangan jarak perpindahan bahan 

dengan efisiensi sebesar 12,80% pada layout alternatif I dan efisiensi sebesar 

21,86% pada layout alternatif II, serta pengurangan total momen perpindahan 

dengan efisiensi sebesar 27,72% pada layout alternatif I dan efisiensi sebesar 

44,57% pada layout alternatif II. Sehingga dari ketiga layout, maka layout yang 

menghasilkan jarak perpindahan dan total momen perpindahan terkecil adalah 

layout alternatif II. 

 

Kata kunci: tata letak fasilitas, systematic layout planning, jarak perpindahan, 

momen perpinda-han  
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ABSTRACT 
 

PT. Elang Jagad is a company engaged in metal manufacturing which 

produces stove furnaces. Currently, obstacles that occur in the layout at PT. 

Elang Jagad is the backtracking of several stove stove processes, cross movement 

when the process of stove foot assembly with the base of the stove and the distance 

of movement between several work stations that are considered too far away. 

Based on previous research conducted by Anwar et al (2015) on CV. Arasco 

Bireuen, the application of the SLP method can result in a reduction in the total 

displacement moment from 3,284,700 m / year to 2,515,500 m / year. So, judging 

from the problems experienced, PT. Elang Jagad can use this method to 

determine the layout re-design on the production floor based on the value of the 

generated displacement moment.From the results of the study, it was found that 

the resulting layout design showed a reduction in the distance of material transfer 

with an efficiency of 12,80% in alternative layout I and an efficiency of 21,86% in 

alternative layout II, and a reduction in the total displacement moment with an 

efficiency of 27,72% in alternative layout I and efficiency of 44,57% in alternative 

layout II. So of the three layouts, the layout that produces the displacement 

distance and the smallest total displacement moment is alternative layout II. 

 

Keywords: facility layout, systematic layout planning, distance of material 

transfer, displacement moment. 
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